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ABSTRAK 

 

Kemiskinan salah satu persoalan fundamental dalam pembangunan ekonomi, 

khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Di tingkat regional, 

fenomena kemiskinan juga memiliki karakteristik tersendiri, seperti yang 

terlihat di Provinsi Sulawesi Tengah yang masih menghadapi tantangan 

struktural dalam menekan jumlah penduduk miskin. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), Jumlah Penduduk, Ketimpangan pendapatan, dan tingkat 

pengangguran terbuka (TPT) terhadap tingkat kemiskinan di 13 

kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Tengah. Metode penelitian dengan 

menggunakan model data panel, gabungan antara data time series periode 

2019-2024 dan cross section dari 13 kabupaten/kota, yaitu, Banggai 

Kepulauan, Banggai, Banggai Laut, Poso, Donggala, Toli-Toli, Buol, Parigi 

Moutong, Tojo Una-Una, Sigi, Morowali, Morowali Utara, Kota Palu. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa PDRB, IPM, dan jumlah penduduk memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Sebaliknya, ketimpangan 

pendapatan dan tingkat pengangguran terbuka tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

 

Kata Kunci: PDRB, IPM, Jumlah Penduduk, Ketimpangan Pendapatan, 

Tingkat Pengangguran Terbuka, dan Tingkat Kemiskinan. 
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ABSTRACT 

 

Poverty is one of the fundamental problems in economic development, 

especially in developing countries like Indonesia. At the regional level, poverty 

also exhibits distinct characteristics, as reflected in Central Sulawesi Province, 

which continues to face structural barriers in reducing poverty incidence. This 

study seeks to examine the effects of economic growth, Human Development 

Index (HDI), population size, income inequality, and the open unemployment 

rate (OUR) on poverty levels across 13 regencies/municipalities in Central 

Sulawesi Province. Employing a panel data model, the research integrates 

time-series data for the 2019–2024 period with cross-sectional data from 13 

regencies/municipalities, namely Banggai Islands, Banggai, Banggai Laut, 

Poso, Donggala, Toli-Toli, Buol, Parigi Moutong, Tojo Una-Una, Sigi, 

Morowali, North Morowali, and Palu City. The findings reveal that GRDP, 

HDI, and population size significantly affect poverty levels, whereas income 

inequality and the open unemployment rate do not exert a significant influence. 

 

Keywords: GRDP, HDI, Population, Income Inequality, Open Unemployment 

Rate, and Poverty Rate.



1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan termasuk salah satu permasalahan fundamental yang 

kompleks dan sulit diatasi, yang dihadapi oleh seluruh negara di dunia, 

termasuk Indonesia (Purnomo, 2021). Kemiskinan membatasi kemampuan 

individu untuk berkembang secara optimal (Yanthi & Wenagama, 2021). 

Kemiskinan merupakan tantangan universal, karena banyak negara bergulat 

dengan masalah kemiskinan (Xiao et al., 2022). 

Kemiskinan merupakan persoalan krusial bagi negara-negara 

berkembang. Berbagai perspektif dan gagasan terkait kemiskinan telah dikaji, 

namun belum menghasilkan capaian yang optimal. Akibatnya, Indonesia 

sebagai salah satu negara berkembang hingga kini masih dihadapkan pada 

permasalahan kemiskinan (Ilmiah & Islam, 2022). Dalam konteks 

perekonomian Indonesia, perhatian pemerintah terhadap pentingnya 

penanggulangan kemiskinan diwujudkan secara konkret melalui program 

penanggulangan kemiskinan (Nazamuddin & Amri, 2020). 

Program tersebut tidak hanya menjadi bagian dari perencanaan 

pembangunan ekonomi di tingkat nasional, tetapi juga ditindaklanjuti oleh 

program pembangunan pemerintah daerah. Alokasi anggaran daerah untuk 

membiayai pembangunan infrastruktur fisik bermanfaat untuk menekan angka 
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kemiskinan. Namun, sebagian besar provinsi di Indonesia masih mengalami 

angka kemiskinan yang relatif tinggi (Adnan & Amri, 2021). 

Menurut Arsyad (2004) mengemukakan bahwa kemiskinan dapat 

dipahami dalam dua dimensi pokok, meliputi kemiskinan relatif dan 

kemiskinan absolut. Kemiskinan relatif lebih bersifat komparatif, yaitu kondisi 

ketika individu memiliki pendapatan yang jauh lebih rendah dibandingkan rata-

rata masyarakat, meskipun telah mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. 

Kemiskinan relatif muncul akibat ketimpangan distribusi pendapatan dan 

memperlihatkan adanya kesenjangan kesejahteraan antar kelompok sosial. 

Sedangkan kemiskinan absolut mencerminkan pendapatan berada pada bawah 

ambang batas garis kemiskinan, sehingga individu atau rumah tangga tidak 

memiliki kemampuan untuk mengakses kebutuhan dan layanan dasar bagi 

kelangsungan hidup yang layak. 

Badan Pusat Statistik (BPS) menjelaskan bahwa di Indonesia untuk 

mengukur kemiskinan digunakan dengan pendekatan kebutuhan dasar, dalam 

menilai kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan dasar. Gagasan 

tersebut sejalan dengan Handbook on Poverty and Inequality yang diterbitkan 

oleh World Bank. Menurut perspektif ini, kemiskinan dipandang sebagai 

kondisi ketidakmampuan ekonomi individu dalam memenuhi kebutuhan 

dasarnya, yang mencakup kebutuhan makanan maupun nonmakanan. 

Pengukuran dilakukan berdasarkan pengeluaran, seseorang dikategorikan 

miskin apabila rata-rata pengeluaran per kapita per bulan berada di bawah garis 

kemiskinan yang telah ditetapkan. 
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Pengukuran garis kemiskinan di Indonesia umumnya dilakukan 

menggunakan Head Count Index (HCI-P0), yang berfungsi untuk 

mengidentifikasi proporsi penduduk yang berada dalam kondisi miskin. 

Berdasarkan data BPS 2024, garis kemiskinan di Provinsi Sulawesi Tengah 

pada Maret 2024 tercatat sebesar Rp 600.872 per kapita per bulan, dengan 

komponen garis kemiskinan makanan sebesar Rp 453.429 dan garis 

kemiskinan nonmakanan sebesar Rp 147.443. Penerapan HCI-P0 untuk 

memperlihatkan jumlah penduduk yang mengalami kemiskinan. 

Sementara itu, pada Tingkat kemiskinan di Sulawesi Tengah pada 

Maret 2024 tercatat sebesar 11,77%, yang berada di atas rata-rata nasional 

sebesar 9,03% pada periode yang sama. Sedangkan pada Jumlah penduduk 

miskin di Sulawesi Tengah mencapai 379,76 ribu jiwa. Jika dibandingkan 

dengan provinsi lain di Pulau Sulawesi, Sulawesi Tengah menempati peringkat 

kedua dengan tingkat kemiskinan sebesar 11.77% per Maret 2024 setelah 

provinsi Gorontalo sebesar 14.57%.  Sementara Sulawesi utara sebesar 7.25%, 

Sulawesi Selatan sebesar 8.06, Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Barat sebesar 

11.21%. Berikut Grafik persentase jumlah penduduk miskin di Sulawesi 

Tengah: 
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Gambar 1. 1 Persentase Jumlah Penduduk Miskin Sulawesi Tengah Tahun 

2019-2024 

Sumber: BPS Sulawesi Tengah 

Berdasarkan gambar di atas, tingkat kemiskinan di Sulawesi Tengah 

tahun 2019 hingga 2024 menunjukkan adanya fluktuasi akibat kondisi ekonomi 

regional, nasional maupun global. Pada tahun 2019, persentase penduduk 

miskin tercatat sebesar 13,48%. Angka ini mencerminkan dampak dari bencana 

alam yang terjadi pada September 2018, yakni gempa bumi, tsunami, dan 

likuifaksi. Meskipun pada tahun 2020 tingkat kemiskinan menurun menjadi 

12,92%, pandemi COVID-19 yang melanda sejak awal tahun tersebut telah 

menghambat berbagai aktivitas ekonomi, sehingga pada tahun 2021 persentase 

penduduk miskin kembali meningkat menjadi 13%.  

Pemulihan ekonomi mulai terlihat pada tahun 2022, ditandai dengan 

penurunan tingkat kemiskinan menjadi 12,33%. Namun demikian, fluktuasi 

kembali terjadi pada tahun 2023 dengan meningkatnya angka kemiskinan 

menjadi 12,41%, pada tahun 2024. Tren penurunan kembali dengan tingkat 

13,48%

12,92% 13%

12,33% 12,41%

11,77%

2019 2020 2021 2022 2023 2024
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kemiskinan tercatat sebesar 11,77%, menunjukkan adanya pemulihan 

ekonomi. Meskipun terdapat penurunan pada beberapa tahun, namun faktor-

faktor yang menghambat penurunan kemiskinan masih terlihat melalui 

fluktuasi tahunan.  

Kenaikan angka kemiskinan di Sulawesi Tengah ini menjadi tantangan 

utama bagi pemerintah daerah. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan 

upaya strategis untuk menekan tingkat kemiskinan di Sulawesi Tengah. Hal ini 

mengingat kemiskinan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Todaro dan 

Smith (2011) beberapa faktor yang mempengaruhi kemiskinan, antara lain 

rendahnya tingkat pendapatan, keterbatasan lapangan kerja, lambatnya 

pertumbuhan ekonomi, ketimpangan distribusi pendapatan, serta terbatasnya 

ketersediaan dan pemanfaatan layanan kesehatan serta pendidikan. 

Pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah dapat dikatakan optimal jika 

pertumbuhan tersebut mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

sehingga mampu menurunkan tingkat kemiskinan (Fadila & Marwan, 2020). 

Dalam konteks ini, pertumbuhan ekonomi diukur melalui Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan. Peningkatan PDRB 

diharapkan mampu mendorong daya beli dan produktivitas masyarakat, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan konsumsi serta mengurangi risiko 

masyarakat untuk terjerumus ke dalam kemiskinan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan PDRB dan 

kemiskinan. Manangkalangi et al. (2020) menemukan PDRB berkontribusi 

nyata dalam mengurangi tingkat kemiskinan selama periode 2000 hingga 2018 
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di Provinsi Sulawesi Tengah. Demikian pula, Padambo et al. (2021) 

menunjukkan kemiskinan dapat dipengaruhi oleh PDRB secara signifikan 

selama periode 2005 hingga 2019 di Provinsi Sulawesi Selatan. Sebaliknya, 

Juardi et al. (2023) menunjukkan kemiskinan tidak dapat dipengaruhi oleh 

PDRB selama periode 2007 hingga 2021 di Provinsi Sulawesi Selatan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi, 

yang mengindikasikan bahwa di beberapa daerah, pertumbuhan ekonomi 

belum memberikan dampak yang nyata bagi masyarakat miskin. Pangiuk 

(2018) menegaskan bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi merupakan 

faktor penting dalam menurunkan tingkat kemiskinan. Namun, proses 

pengentasan kemiskinan akan berjalan lambat apabila penduduk miskin hanya 

menerima manfaat yang terbatas dari pertumbuhan ekonomi tersebut. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kemiskinan adalah 

pembangunan manusia (Arsyad, 2010). Pembangunan manusia tersebut diukur 

berdasarkan pada Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Kuncoro, 2010). 

Umumnya IPM digunakan untuk menilai kualitas hidup penduduk. Kualitas 

tersebut diukur melalui tingkat pendidikan, kesehatan, dan pengeluaran. 

Tingginya IPM mencerminkan adanya perbaikan kualitas sumber daya 

manusia, sehingga dapat menghasilkan tenaga kerja terampil dan efektif yang 

mampu memenuhi kebutuhannya (Setiadi & Mafruhat, 2023). 

IPM pertama kali diperkenalkan pada tahun 1990 oleh United Nations 

Development Programme (UNDP). Dalam publikasinya memperkenalkan IPM 

dalam mengukur kemajuan suatu negara, dalam pengukurannya tidak hanya 
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dilihat dari PDB per kapita, tetapi juga dari harapan hidup, tingkat pendidikan, 

dan standar hidup. Ketiga dimensi tersebut meliputi umur panjang (longevity), 

pengetahuan (knowledge), dan standar hidup layak (living standards) 

(Programme, 1990). Sementara itu, parameter IPM dari angka 0-100 yang 

dikelompokkan dalam kategori rendah IPM < 60, sedang untuk 60 ≤ IPM < 70, 

tinggi untuk 70 ≤ IPM < 80, sangat tinggi pada IPM ≥ 80. Semakin tinggi angka 

IPM, maka semakin besar peluang individu untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidup dan membuat pilihan yang lebih baik dalam berbagai aspek kehidupan. 

Penelitian sebelumnya oleh Suparman et al. (2021) memberikan bukti 

nyata bahwa IPM dapat menurunkan kemiskinan secara signifikan di Sulawesi 

Tengah periode 2010-2020. Selain itu, dikuatkan oleh penelitian Mandey et al. 

(2023) meneliti di Kabupaten kepulauan Talaud pada tahun 2004-2021, 

menemukan IPM dapat memberikan kontribusi dalam mengurangi kemiskinan. 

Hasil mereka mengindikasikan bahwa perlu peran pemerintah daerah 

kabupaten/kota dalam meningkatkan IPM yang dapat mengurangi tingkat 

kemiskinan. Sebaliknya, penelitian Bandha et al. (2022) menemukan bukti 

yang berbeda dimana IPM tidak dapat menurunkan kemiskinan di Sulawesi 

Tengah periode 2011-2017. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ditemukan hasil yang tidak 

konsisten antara hubungan IPM dan kemiskinan. Pada umumnya, peningkatan 

IPM berpotensi menurunkan tingkat kemiskinan melalui perbaikan taraf hidup, 

peningkatan kesehatan, dan peningkatan kualitas pendidikan masyarakat. 

Ketiga aspek tersebut berperan penting dalam memperluas kapabilitas individu 
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untuk berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi produktif, sehingga dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk memutus siklus kemiskinan (Falah & 

Rahmawati, 2024). 

Jumlah penduduk juga dapat mempengaruhi kemiskinan, sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Sukirno (2003) perkembangan jumlah penduduk bisa 

menjadi faktor pendorong dan penghambat pembangunan. Namun, negara-

negara berkembang menjadi penghambat pembangunan dengan pertumbuhan 

populasi yang terus meningkat (Azam et al. 2020). Dalam perspektif 

pembangunan ekonomi, lonjakan jumlah penduduk dipandang sebagai salah 

satu determinan yang dapat memperdalam permasalahan kemiskinan 

(Septadarman & Rambe, 2024). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan antara jumlah 

penduduk dan tingkat kemiskinan. Penelitian di Kabupaten Minahasa periode 

2011 hingga 2023, menunjukkan peningkatan jumlah penduduk dapat 

berdampak nyata terhadap kemiskinan secara positif (Kumayas, 2024). 

Sedangkan pada tahun 2018-2022 di Sulawesi Tengah, kemiskinan tidak dapat 

dipengaruhi secara signifikan dengan banyaknya jumlah penduduk (Kamagi et 

al., 2024). Sementara itu, di enam provinsi Indonesia tahun 2015 hingga 2019 

menunjukkan jumlah penduduk tidak dapat berkontribusi secara nyata dalam 

menurunkan tingkat kemiskinan (Maulana et al., 2022). 

Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti karakteristik, kondisi demografis, dan faktor lainnya. Menurut 

Dewi (2023) pertumbuhan penduduk berpotensi meningkatkan risiko 
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terjadinya kemiskinan jika tidak dikendalikan secara efektif, sebaliknya 

pertumbuhan penduduk menjadi faktor strategis dalam mendorong kemiskinan 

jika peningkatan tersebut dapat diimbangi dengan adanya ketersediaan peluang 

ekonomi. 

Menurut Ravallion dan Chen (2004) bahwa peningkatan ketimpangan 

pendapatan dapat memperlambat laju penurunan kemiskinan meskipun 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah meningkat. Ketimpangan pendapatan pada 

dasarnya merupakan disparitas antara kelompok masyarakat berpendapatan 

rendah dan kelompok masyarakat berpendapatan tinggi. Selain itu, 

ketimpangan pendapatan dapat dimaknai sebagai kondisi ketika sebagian 

kelompok masyarakat menikmati kehidupan yang mewah dan terbebas dari 

kesulitan ekonomi, sementara kelompok lainnya harus menjalani kehidupan 

dalam keterbatasan dan penderitaan akibat kemiskinan (Arfian, 2021). 

Ketika distribusi pendapatan yang adil dalam perekonomian maka akan 

memberikan legalisasi, lapangan kerja, dan kegiatan bisnis yang efektif, 

sehingga memberikan dampak pembangunan sosial dan ekonomi yang dapat 

menurunkan tingkat kemiskinan di suatu daerah (Bilan et al., 2020). 

Sebaliknya, distribusi pendapatan yang tidak merata, hal ini mempercepat 

dampak yang beragam pada banyak kelas sosial dan ekonomi di suatu wilayah 

(La Rovere, 2017). Masyarakat umum yang paling tidak mampu di wilayah 

tersebut paling berpengaruh oleh ketimpangan pendapatan karena masyarakat 

yang kurang mampu ini merupakan bagian yang sangat rentan dan mudah 

terpengaruh di wilayah tersebut (Khan et al., 2022). 
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Secara umum, ketimpangan pendapatan dapat diukur melalui dua 

indikator utama, yaitu Gini Ratio (GR) dan Kurva Lorenz. Gini Ratio 

merupakan ukuran rasio yang dinyatakan dalam skala nilai antara 0 hingga 1. 

Kondisi pemerataan sempurna apabila berada pada nilai 0, yang mencerminkan 

setiap individu memiliki pendapatan yang setara, sebaliknya nilai 1 

menunjukkan kondisi ketimpangan absolut, yaitu seluruh pendapatan 

terkonsentrasi pada satu individu sementara individu lainnya tidak memiliki 

pendapatan sama sekali. Dapat dirinci dalam bentuk kategori yang disajikan 

pada poin-poin di bawah ini:  

a. GR < 0,4 dikategorikan sebagai ketimpangan rendah. 

b. 0,4 ≤ GR ≤ 0,5 dikategorikan sebagai ketimpangan sedang (Moderat). 

c. GR > 0.5 dikategorikan sebagai ketimpangan tinggi. 

Kurva Lorenz merepresentasikan hubungan kuantitatif antara proporsi 

penduduk dan proporsi pendapatan yang diterima secara nyata selama periode 

tertentu. Adapun gambar kurva Lorenz tersebut disajikan pada gambar di 

bawah ini (Hakim, 2002: 213-214): 

 
Gambar 1. 2 Kurva Lorenz 
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Keterangan Kurva Lorenz: 

a. Sumbu horizontal menunjukkan persentase kumulatif populasi penerima 

pendapatan. 

b. Sumbu vertikal merepresentasikan persentase pendapatan yang diterima 

oleh setiap persentase kumulatif penduduk. 

Dengan demikian, apabila Kurva Lorenz semakin menjauh dari garis 

diagonal yang merepresentasikan pemerataan sempurna, maka derajat 

ketidakmerataan distribusi pendapatan semakin besar. Hal ini tampak dari 

kurva yang semakin melengkung ke bawah mendekati sumbu horizontal. 

Bukti empiris oleh Darise (2023) menemukan ketimpangan pendapatan 

yang tinggi dapat mempengaruhi kenaikan tingkat kemiskinan di Provinsi 

Sulawesi Tengah selama periode 2011 hingga 2020. Sejalan dengan El Islami 

dan Fitrianto (2023) menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan 

antara ketimpangan pendapatan terhadap kemiskinan periode 2011-2022. 

Namun, penelitian Ngabito et al. (2024) menunjukkan hasil yang berbeda 

dimana ketimpangan pendapatan tidak dapat mengurangi kemiskinan selama 

periode 2011-2020 pada 6 provinsi di Pulau Sulawesi. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa wilayah dengan tingkat 

ketimpangan pendapatan yang tinggi cenderung mengalami perlambatan 

dalam upaya penurunan tingkat kemiskinan, sedangkan wilayah dengan 

ketimpangan rendah mampu mempercepat penurunan kemiskinan karena 

distribusi pendapatan lebih merata. Namun, pada negara berkembang seperti 

Indonesia ketimpangan pendapatan masih menjadi permasalahan serius 
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(Tambunan, 2001). Hal ini tercermin dimana masyarakat di Pulau Jawa 

umumnya memiliki tingkat pendapatan yang relatif lebih tinggi dan 

terdistribusi lebih merata dibandingkan dengan pendapatan yang diterima oleh 

masyarakat di wilayah luar Pulau Jawa (Rahmadi & Parmadi, 2019). 

Selain faktor-faktor di atas, salah satu tantangan utama kemiskinan 

adalah pengangguran. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sukirno (2006a) 

bahwa pengangguran memberikan dampak penurunan pendapatan masyarakat 

yang dapat memicu terjadinya kemiskinan. Kondisi ini menjadi penghambat 

pembangunan ekonomi karena mereka yang tidak bekerja tidak memberikan 

kontribusi output, namun tetap membutuhkan pemenuhan kebutuhan dasar 

seperti tempat tinggal, layanan kesehatan, dan sebagainya. Sehingga 

menambah beban ekonomi daerah maupun nasional. 

Studi empiris di Provinsi Sulawesi Tengah pada 12 kabupaten dan 1 

kota Periode 2011-2020, Kasim (2021) menunjukkan bahwa pengangguran 

secara signifikan meningkatkan kemiskinan. Sejalan dengan penelitian 

Pratama dan Projo (2024) menunjukkan peningkatan pengangguran dapat 

diikuti dengan peningkatan kemiskinan secara signifikan di Kawasan Timur 

Indonesia. Sebaliknya, pada periode 2017-2021 di Sulawesi Tengah oleh 

Basuki dan Koem (2023) menemukan pengangguran tidak dapat menurunkan 

kemiskinan. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengaruh 

pengangguran terhadap kemiskinan tidak dapat dijelaskan hanya dengan 

anggapan bahwa orang yang menganggur kemungkinan besar akan menjadi 

miskin. 
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Dengan demikian, efektivitas pengurangan pengangguran sangat 

bergantung pada fleksibilitas kebijakan dalam memperbanyak lapangan 

pekerjaan. Menurut Feriyanto et al. (2020) perlu diterapkan kebijakan 

perluasan kesempatan kerja yang diikuti dengan peningkatan penyerapan 

tenaga kerja yang akan berdampak pada penurunan tingkat pengangguran, 

karena semakin banyak lapangan kerja yang tersedia akan memungkinkan 

banyak tenaga kerja terserap ke pasar kerja. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat kemiskinan telah banyak dilakukan. Namun, hasil studi 

empiris sebelumnya menunjukkan temuan yang beragam. Selain itu, 

berdasarkan penelusuran penulis, masih sedikit penelitian yang menggunakan 

banyak variabel sebagai indikator dalam mengukur determinan tingkat 

kemiskinan di Sulawesi Tengah. Oleh karena itu, kajian dan penelitian perlu 

dikembangkan serta diuji kembali dengan menggunakan data terbaru dan 

memperkaya indikator yang digunakan dalam menganalisis tingkat kemiskinan 

di Sulawesi Tengah. Provinsi Sulawesi Tengah dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena hingga saat ini memiliki tingkat kemiskinan yang relatif tinggi. Pada 

September 2024, tingkat kemiskinan di provinsi ini tercatat sebesar 11,04%, 

lebih tinggi dibandingkan tingkat kemiskinan nasional yang pada periode yang 

sama mencapai 8,57%. 

Dengan itu, menjadi acuan penulis tertarik untuk meneliti dengan judul 

“Determinan Tingkat Kemiskinan Di Sulawesi Tengah Periode 2019-2024”. 

Dengan itu, diharapkan melalui penelitian ini akan memberikan gambaran 
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yang lebih menyeluruh tentang variabel yang mempengaruhi kemiskinan di 

Sulawesi Tengah serta dapat memberi masukan terkait strategis bagi 

pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pengentasan kemiskinan 

yang lebih tepat sasaran, sehingga kemiskinan di Sulawesi tengah dapat 

berkurang dari tahun ke tahun. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dengan demikian rumusan 

masalah yang terdapat pada penelitian ini: 

1. Apakah Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Sulawesi Tengah? 

2. Apakah indeks pembangunan manusia (IPM) berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Sulawesi Tengah?  

3. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap kemiskinan di Sulawesi 

Tengah? 

4. Apakah ketimpangan pendapatan berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Sulawesi Tengah? 

5. Apakah tingkat pengangguran terbuka (TPT) berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Sulawesi Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian 

ini bertujuan untuk:  
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a. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

terhadap kemiskinan di Sulawesi Tengah. 

b. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh indeks pembangunan 

manusia (IPM) terhadap kemiskinan di Sulawesi Tengah. 

c. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh jumlah penduduk 

terhadap kemiskinan di Sulawesi Tengah. 

d. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh ketimpangan pendapatan 

terhadap kemiskinan di Sulawesi Tengah. 

e. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh tingkat pengangguran 

terbuka terhadap kemiskinan di Sulawesi Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi manfaat bagi 

berbagai pihak yang memerlukannya, dengan rincian manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara 

teoritis dengan memberikan sumbangsih ide atau gagasan maupun 

menambah ilmu pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan. Diharapkan juga dapat menjadi bahan 

rujukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti 

masalah yang sama. 
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b. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan 

kontribusi berupa gambaran secara empiris kepada pemerintah daerah 

dalam merumuskan kebijakan yang lebih baik dan efektif dalam 

pengurangan tingkat kemiskinan khususnya di provinsi Sulawesi 

Tengah.  

D. Sistematika Penulisan 

Dalam merinci uraian penelitian, penulis merancang sistematika 

penulisan yang melibatkan beberapa bab sebagai berikut: 

Bab pertama membahas pendahuluan yang melibatkan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

metode penyajian serta menguraikan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian.  

Bab kedua membahas telaah pustaka, eksposisi kerangka teoritis, dan 

pembentukan hipotesis. Bab ini mengeksplorasi teori yang mendasari 

hubungan antar variabel, menghubungkannya dengan penelitian terdahulu 

yang relevan, serta membentuk hipotesis dan kerangka pemikiran yang 

menjadi dasar penelitian.  

Bab ketiga menjelaskan pendekatan penelitian, jenis penelitian, 

populasi yang diteliti, teknik pemilihan sampel, dan metode analisis data. 

Pemilihan teknik sampel bertujuan meminimalkan bias dan memastikan 

representativitas sampel terhadap populasi. Alat analisis yang digunakan juga 

dijelaskan untuk menilai sejauh mana model mencerminkan data yang 

dikumpulkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di kabupaten/kota 

Provinsi Sulawesi Tengah selama periode 2019–2024. Variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, ketimpangan pendapatan, 

dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Pada bagian akhir, penelitian ini 

menyajikan hasil temuan yang diperoleh dari analisis data dan pembahasan, 

serta memberikan jawaban atas rumusan masalah yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

1. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan dengan nilai koefisien regresi sebesar -2,311941 dan nilai 

probabilitas 0,0001. Hal ini akibat pertumbuhan ekonomi yang tercermin 

melalui peningkatan pertumbuhan ekonomi yang mampu dalam 

memberikan kontribusi nyata dalam menurunkan tingkat kemiskinan. 

Temuan ini menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi yang produktif dan 

inklusif memainkan peran penting dalam mengurangi kemiskinan melalui 

penciptaan lapangan kerja, peningkatan produktivitas, dan distribusi 

manfaat ekonomi yang lebih merata. Dengan demikian, (H1) dalam 

penelitian ini diterima. 
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2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan dengan nilai koefisien sebesar -0,386129 dan 

nilai probabilitas 0,0001. Hal ini membuktikan bahwa peningkatan kualitas 

hidup masyarakat melalui pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak 

secara konsisten berkontribusi terhadap penurunan kemiskinan. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa peningkatan IPM merupakan salah 

satu strategi paling efektif dalam pengentasan kemiskinan di wilayah ini. 

Dengan demikian, (H1) dalam penelitian ini diterima. 

3. Jumlah Penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan dengan nilai koefisien sebesar 0.019569 dan nilai probabilitas 

0,0070. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk yang 

tidak dibarengi ketersedian sumber daya alam, dapat memberikan dampak 

turunnya kesejahteraan yang dirasakan penduduk di Sulawesi Tengah.  

Dengan demikian, (H1) dalam penelitian ini diterima. 

4. Ketimpangan Pendapatan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan dengan nilai koefisien sebesar 5.445106 dan nilai 

probabilitas 0.1119. Pengaruh ini tercermin berdasarkan data BPS yang 

menunjukkan bahwa dalam enam tahun terakhir rata-rata Gini Rasio 

kabupaten/kota di Sulawesi Tengah sebesar 0,28, yang termasuk dalam 

kategori ketimpangan pendapatan rendah. Selain itu, adanya program 

perlindungan sosial yang disalurkan kepada Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) melalui bantuan sosial pangan terbukti mampu menekan dampak 

ketimpangan. Sehingga, dinamika ketimpangan pendapatan tidak serta-



87 

 

 

 

merta mempengaruhi kemiskinan. Dengan demikian, (H1) dalam penelitian 

ini ditolak. 

5. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan dengan nilai koefisien sebesar -

0.061153 dan nilai probabilitas 0.5376. hal ini disebabkan banyak pekerja 

masih bergantung pada sektor pertanian di Sulawesi Tengah. Namun, 

mereka kerap tercatat sebagai penganggur ketika tidak sedang bekerja, 

misalnya pada musim paceklik, saat cuaca buruk, atau setelah panen 

selesai. Dalam kondisi ini, meskipun secara statistik berstatus penganggur, 

mereka tetap memiliki aktivitas ekonomi dengan pendapatan minimum 

yang dapat memenuhi kebutuhan dasar rumah tangga. Oleh karena itu, 

status sebagai penganggur di Sulawesi Tengah tidak serta merta 

menunjukkan bahwa seseorang berada dalam kondisi miskin. Dengan 

demikian, (H1) dalam penelitian ini ditolak. 

B. Implikasi 

Setelah melalui pengujian data yang disertai dengan argumen 

pendukung, penelitian ini menghasilkan beberapa implikasi baik pada ranah 

keilmuan maupun pada aspek praktis. Pada bidang keilmuan, penelitian ini 

memberikan gambaran terkait indikator yang berpengaruh pada tingkat 

kemiskinan (pertumbuhan ekonomi, IPM, jumlah penduduk, ketimpangan 

pendapatan, dan tingkat pengangguran terbuka). Perbedaan hasil yang tidak 

sejalan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan adanya wawasan yang 

luas dalam pengembangan ilmu pengetahuan melalui penerapan kerangka 

model dan strategi analisis yang berbeda. 
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Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan rekomendasi strategis 

bagi pemerintah daerah dalam upaya penanggulangan kemiskinan. 

Peningkatan IPM, pertumbuhan ekonomi, serta pengendalian jumlah penduduk 

merupakan aspek fundamental yang terbukti signifikan dalam menurunkan 

tingkat kemiskinan di Sulawesi Tengah. Sedangkan ketimpangan pendapatan 

menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kemiskinan, 

kecenderungan arah pengaruhnya tetap menegaskan pentingnya kebijakan 

yang berorientasi pada pemerataan pendapatan dan akses ekonomi yang 

inklusif. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengangguran 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan, yang mencerminkan bahwa 

tidak seluruh penganggur berada dalam kondisi ekonomi yang rentan. Namun, 

hal ini bukan berarti kondisi ekonomi masyarakat telah optimal. Pemerintah 

daerah tetap perlu memperkuat sektor informal yang produktif serta 

mendorong pengembangan keterampilan melalui pelatihan berbasis 

kewirausahaan, guna meningkatkan daya tahan masyarakat terhadap 

ketidakpastian dan guncangan ekonomi. 

C. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa tesis ini masih mengandung sejumlah 

keterbatasan seperti metodologis maupun substantif, sehingga belum dapat 

dikatakan sepenuhnya sempurna. Untuk itu, peneliti mengharapkan pada 

penelitian kedepannya dapat memperbaiki serta menyempurnakan penelitian 

ini, sehingga mampu menjadi riset yang jauh lebih baik dari yang sekarang ini. 

Adapun keterbatasan yang peneliti sadari adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini hanya berfokus pada kabupaten/kota yang berada di Provinsi 

Sulawesi Tengah. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum sepenuhnya 

dapat digeneralisasikan untuk kabupaten/kota yang berada di luar Provinsi 

Sulawesi Tengah, mengingat setiap daerah memiliki karakteristik 

ekonomi, sosial, dan politik yang berbeda-beda.  

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada lima 

indikator yaitu pertumbuhan ekonomi, IPM, jumlah penduduk, 

ketimpangan pendapatan, dan tingkat pengangguran terbuka dalam 

mempengaruhi tingkat kemiskinan.  

3. Ketersediaan data yang terbatas dalam indikator yang gunakan, sehingga 

periode tahun yang digunakan dari tahun 2019-2024 dalam penelitian ini. 

Akibatnya fenomena atau dinamika dengan tahun jangka panjang belum 

dapat dianalisis secara menyeluruh. 

4. Pengembangan metode dari metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini masih tergolong penelitian data panel sederhana. Dengan 

kata lain, penelitian ini belum mengeksplorasi metode analisis alternatif 

lainnya, seperti analisis moderasi, mediasi, atau model non-linear, yang 

mungkin dapat memberikan gambaran hubungan antar variabel secara 

lebih kompleks dan mendalam.  

D. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai perbaikan pada 

penelitian kedepannya, antara lain: 

1. Disarankan agar penelitian selanjutnya tidak hanya terbatas pada Provinsi 

Sulawesi Tengah, tetapi mencakup provinsi lain atau bahkan seluruh 
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wilayah Indonesia. Dengan cakupan wilayah yang lebih luas, pola 

hubungan antarvariabel dapat dibandingkan secara antarregional, sehingga 

menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan representatif terhadap 

kondisi nasional. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

juga berpotensi terhadap tingkat kemiskinan, seperti kualitas infrastruktur, 

indeks ketahanan pangan, dan tingkat partisipasi angkatan kerja dan 

variabel lainnya. Penambahan variabel ini dapat memberikan gambaran 

yang lebih luas dan menyeluruh mengenai determinan kemiskinan. 

3. Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan periode waktu yang 

lebih panjang atau penyesuaian dengan jumlah data yang tersedia di tahun 

berikutnya, sehingga mampu menangkap dinamika dan tren jangka 

panjang yang mempengaruhi kemiskinan.  

4. Dalam penelitian berikutnya, disarankan dapat menggunakan metode 

analisis seperti model regresi moderasi, mediasi, panel dinamis, atau 

model non-linear. Dengan demikian, model tersebut dapat memberikan 

informasi lebih mendalam dalam mempengaruhi tingkat kemiskinan.   
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